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Abstrak: Potensi daerah adalah potensi sumber daya khusus suatu daerah yang terdiri dari sumber daya alam, manusia, 
teknologi serta budaya yang dapat dikembangkan untuk menciptakan kemandirian nasional. Artikel ini 
bertujuan untuk memaparkan hasil analisis berupa kajian literatur mengenai implementasi potensi lokal pada 
pembelajaran IPA serta dampaknya. Kajian literatur dilakukan pada 25 artikel yang telah dipublikasikan di 
berbagai jurnal dari tahun 2016-2023. Kajian literatur dilakukan dengan empat tahapan diantaranya mencari 
informasi berupa artikel sesuai dengan topik yang akan di review, melakukan pencarian mengenai artikel yang 
sesuai dengan topik yang sudah ditentukan, melakukan analisis dan sintesis pada jurnal yang telah di pilih serta 
melakukan organisasi tulisan. Hasil dari kajian pustaka dan analisinya menunjukkan bahwa 1) Potensi lokal 
dalam pembelajaran IPA dapat diimplementasikan pada berbagai bentuk yakni perangkat pembelajaran, e-modul 
pembelajaran, bahan ajar, modul pembelajaran, e-learning, ensiklopedia, dan media pembelajaran. 2) 
Implementasi potensi lokal dalam pembelajaran IPA memberikan dampak yang baik yaitu dapat meningkatkan 
hasil belajar serta keterampilan-keterampilan siswa yaitu berpikir kritis, keterampilan proses sains dan sikap 
peduli lingkungan. Penelitian analisis potensi lokal pada pembelajaran IPA menunjukkan bahwa pembelajaran 
lebih bermakna serta dapat menumbuhkan kesadaran dalam menjaga kekayaan potensi lokal dan sikap peduli 
terhadap lingkungan sekitar. Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi referensi bagi peneliti dalam 
melakukan dan menentukan tema penelitian yang akan diambil yang berhubungan dengan potensi lokal pada 
pembelajaran IPA.  

Kata Kunci: Potensi Lokal, Pembelajaran IPA, Potensi Lokal dalam Pembelajaran IPA
 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran terintegrasi potensi daerah yaitu menciptakan lingkungan belajar serta merancang 
pengalaman belajar yang memadukan potensi lokal sebagai kegiatan pembelajaran dengan keterkaitan ilmu 
pengetahuan (sains). Potensi daerah dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran maupun sumber belajar. 
Dengan memanfaatkan potensi daerah dapat memperoleh pengalaman secara langsung menggunakan sumber 
belajar yang ada di lingkungan sekolah (Anisa, 2017). Integrasi potensi lokal ke dalam pembelajaran peserta didik 
mampu memahami materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari serta mampu meningkatkan minat belajar 
dan memudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penting bagi guru untuk memanfaatkan potensi lokal 
dalam pembelajaran karena membantu siswa memahami konsep dan contoh yang bersifat kontekstual serta 
mampu meningkatkan kemampuan pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa (Nisa, 2022). 

Pendidikan berbasis potensi lokal bertujuan untuk menghubungkan konten baru dengan pengetahuan 
yang sudah ada tentang apa yang sudah diketahui oleh peserta didik di lingkungan tersebut. Pengetahuan yang 
sudah ada berkaitan dengan potensi lokal akan memudahkan guru dalam menghubungkan pengetahuan baru 
untuk diajarkan kepada peserta didik (Ariyanto et al., 2016). Selain itu pendidikan berbasis potensi lokal 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memahami kondisi potensi daerah secara historis dan masa 
depan (Novana & Maridi, 2014) serta dapat meningkatkan nilai-nilai kehidupan yang mana faktor utama 
pembentuk karakter bangsa (Awaru et al., 2012) yang mana implementasi dari nilai-nilai kehidupan memberikan 
kontribusi sebesar 26% terhadap pembentukan sikap siswa (Komalasari, 2012). Pendidikan berbasis potensi 
daerah mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, meningkatkan semangat belajar dan 
menanamkan nilai-nilai tanggung jawab sosial (Ariyanto et al., 2016). 

Karena pembelajaran IPA erat kaitannya dengan lingkungan, maka pendidikan berbasis potensi lokal 
dapat dimasukkan ke dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu, diharapkan setelah mempelajari IPA peserta 
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didik mampu terlibat secara aktif untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup sehingga potensi lokal dalam 
lingkungan dapat tetap terjaga (Sudiasih, 2018). Pendidikan IPA berbasis potensi lokal mempunyai kelebihan 
yakni menjadikan pembelajaran lebih realistis, menumbuhkan kreativitas, dan mendorong untuk berkolaborasi 
dengan masyarakat (Fitri April Yanti et al., 2022; Nurjumiati et al., 2023). Selain itu juga berfungsi sebagai sarana 
pembelajaran yang kontekstual, pendayagunaan dan melestarikan potensi lokal serta membentuk karakter learner 
yang baik khususnya terhadap lingkungan (Juniati & Sari, 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan bagaimana penerapan potensi lokal pada 
pembelajaran IPA, untuk itu dilakukan kajian literatur terhadap artikel ataupun jurnal tentang penerapan 
potensi lokal dalam pembelajaran IPA. Selain itu juga untuk mengeksplorasi potensi lokal dalam pembelajaran 
IPA. Penelitian ini bermaksud agar dapat menjadi sumber acuan atau referensi dalam mencari kebaharuan 
penelitian dan menjadi referensi dalam penerapan potensi daerah pada pembelajaran IPA. 

METODE  

Penulisan artikel ini menggunakan tinjauan pustaka yaitu sebuah metode penelitian yang bertujuan untuk 
mengumpulkan dan mengambil intisari dari penelitian sebelumnya dan menganalisis beberapa tinjauan ahli 
yang ditulis dalam teks (Snyder, 2019). Artikel ini menggunakan empat tahapan literature review yaitu mencari 
informasi mengenai artikel yang sesuai dengan topik tertentu, melakukan pencarian mengenai artikel yang sesuai 
dengan topik yang sudah ditentukan, melakukan analisis serta sintesis terhadap jurnal yang sudah di pilih serta 
melakukan organisasi tulisan. Ke empat tahapan tersebut akan membantu dalam menarik kesimpulan yang akan 
menjadi fokus dari topik yang sudah dipilih. Pembahasan dalam artikel ini berfokus pada tinjauan pustaka 
tentang implementasi potensi lokal dalam pembelajaran IPA. Artikel yang menjadi kajian pustaka terdiri dari 25 
artikel yang terbitkan pada tahun 2016-2023. Artikel- artikel tersebut telah dipublikasikan di berbagai jurnal 
nasional yang terindeks scholar. Hasil akhir dari tinjauan pustaka ini akan memberikan gambaran tentang 
potensi lokal dalam pembelajaran IPA. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini memaparkan hasil dan pembahasan tinjauan pustaka mengenai implementasi potensi lokal 
dalam pembelajaran IPA. Pembahasan terdiri dari dua bagian, bagian pertama tentang bentuk implementasi 
potensi lokal dalam pembelajaran IPA dan karakteristiknya. Bagian kedua mengenai dampak implementasi 
potensi lokal dalam pembelajaran IPA. 

Bentuk Implementasi Potensi Lokal dalam Pembelajaran IPA dan Karakteristiknya  

Potensi lokal dapat dipadukan pada modul pembelajatan. Modul mind mapping berbasis potensi lokal 
terintegrasi SETS (Science, Envirotmenr, Technology, and Society) membuat peserta didik mampu mengerti beragam 
bidang yang berkaitan dengan potensi daerah serta menciptakan pengalaman dari kegiatan pembelajaran 
sehingga belajar akan bertahan lama dan lebih bermakna (Ariyanto et al., 2016). Potensi lokal diintegrasikan 
dalam bahan ajar, adapun tumbuhan yang ditemukan di kelurahan Formadiahi yaitu 20 spesies tanaman obat 
masyarakat lokal. Tanaman obat digunakan dalam pengobatan tradisional dan dapat digunakan sendiri atau 
dalam campuran. Selain itu juga produk yang dihasilkan berupa modul ajar yang dapat digunakan oleh 
mahasiswa yang mempelajari etnobotani. Pembelajaran dengan modul ajar dapat meningkatkan motivasi dan 
memberikan peluang untuk mahasiswa agar belajar mandiri (Carolien et al., 2023; Hidayat et al., 2023). 
Penerapan E-Learning terintegrasi kearifan lokal bali berbasis 4C pada tema stuktur dan tumbuhan. E-Learning 
yang dirancang yakni mengintegrasikan kearifan lokal dalam bentuk konten, konteks serta sintaks (Indrawan & 
Mahendra, 2021). Implementasi modul IPA berbasis etnosains pada topik klasifikasi materi dan perubahannya 
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dilihat dari nilai N-Gain 0,62 dengan kriteria 
sedang (Fitriani, 2017). Pembelajaran sains terintegrasi kearifan lokal pada media monopoly game yang dibuat dan 
dikembangkan dengan software Corel Draw X7 serta model pengembangan borg & gall. Media monopoly game 
dapat membantu peserta didik juga pendidik dalam pembelajaran sains dengan topik penyesuaian diri dan 
lingkungannya. Media ini valid serta praktis untuk digunakan (Putra et al., 2020). Modul pembelajaran IPA 
berbasis etnosains pada tema interaksi makhluk hidup dan lingkungannya dapat digunakan sebagai bahan ajar 
karena modul yang dikembangkan sangat layak juga praktis (Sari et al., 2020). Modul pembelajatan IPA yang 
dipadukan dengan etnosains pada topik pemanasan global sudah terbukti layak serta efektif digunakan sebagai 
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bahan ajar dan mampu melatih keterampilan literasi sains (Lubis et al., 2021). Potensi lokal dapat 
diimplementasikan pada perangkat pembelajaran seperti RPP dan LKPD. Pembelajaran IPA terintegrasi potensi 
lokal Jepara dalam membuat gerabah dan mebel Jepara mampu memperoleh pengalaman secara langsung untuk 
peserta didik dalam mengeksplorasi informasi secara kreatif serta meningkatkan pemahaman maka pembelajaran 
akan lebih bermakna sehingga mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis hal ini diihat dari nilai N-
Gain 0,58 pada kriteria sedang (Anisa, 2017). Perangkat pembelajaran yang diintegrasikan dengan potensi lokal 
dalam pembelajaran biologi pada tema ekosistem dan keanekaragaman hayati. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan yaitu Lembar Kerja Siswa berbasis potensi lokal dengan sangat valid, efektif serta praktis dapat 
digunakan secara luas untuk pembelajaran (Kahar & Fadhilah, 2019). Modul pembelajaran IPA terintegrasi 
potensi lokal dalam materi perubahan benda. Modul ini dirancang untuk membantu siswa menerapkan konsep-
konsep yang dipelajari dalam kehidupannya dan untuk meningkatkan hasil belajar dalam ranah pengetahuan 
dengan nilai N-Gain 0,4735 pada kriteria sedang. Modul ini sangat praktis dan layak digunakan untuk bahan 
ajar  (Pamungkas et al., 2017). Perangkat pembelajaran berbasis potensi lokal yang mengangkat dadiah sebagai 
potensi daerah yang berasal dari Minangkabau Sumatera Barat khususnuya daerah sijunjung. Dadiah ini yaitu 
hasil produk fermentasi dari bioteknologi sederhana. Perangkat pembelajaran terintegrasi potensi lokal yang 
dikembangkan pada tema bioteknologi konvensional dengan bantuan LKS dapat melatihkan kemampuan proses 
sains siswa sebesar 0,61 dengan kategori sedang (Sriyati et al., 2021). 

Penggunaan E-Modul biologi dalam materi plantae dan animalia terintegrasi potensi lokal daerah Kerinci. 
E-Modul yang dibuat telah menghubungkan isi materi dengan kurikulum pada pembelajaran biologi sehingga 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang nantinya meningkatkan hasil belajar dengan nilai sebesar 
76,3% dan E-Modul tersebut sangat valid juga layak digunakan pada pembelajaran biologi (Pratama et al., 2018). 
Penggunaan bahan ajar berbasis potensi lokal pada mata kuliah bioteknologi dapat menumbuhkan kesadaran 
siswa tentang lingkungannya. Terdapat potensi lokal yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber belajar bioteknologi 
yang terdiri dari bioteknologi pangan, peternakan, hutan, medis dan pertanian (Nurhidayati, 2017). 
Pengembangan modul IPA dikaitkan antara topik suhu dan pemuaian dengan logam sayangan. Potensi lokal 
yang diangkat dalam modul ini yakni kerajinan logam sayangan yang berasal dari daerah Tegal Pakis, Kalibaru, 
Banyuwangi. Kerajinan logam sayangan merupakan potensi sumber daya manusia yang menciptakan kerajinan 
peralatan dapur yang dibuat dari logam alumunium, galvanum serta stainless steel. Berdasarkan hasil ketuntasan 
belajar siswa setelah menerapkan modul pembelajaran IPA dengan nilai sebesar 63,63% termasuk pada kategori 
sedang dan modul ini valid untuk digunakan pada pembelajaran (Yulicahyani et al., 2017). Pengembangan bahan 
ajar biologi kontekstual pada tema kenekaragaman hayati terintegrasi potensi daerah di hutan mangrove Kuala 
Langsa. Bahan ajar yang dikembangkan berbasis kontekstual serta disusun dari data lapangan yang diperoleh 
dari survei inventarisasi flora serta fauna hutan mangrove. Bahan ajar ini membantu memperdalam konsep 
materi dengan mengaitkan contoh keanekaragaman hayati pada flora dan fauna di dunia nyata sehingga peserta 
didik dapat mengamati (Sukirno et al., 2020). Media booklet terintegrasi potensi lokal Kalimantan Barat pada 
tema keanekaragaman hayati. Booklet ini didesain dengan banyak gambar dan warna sehingga menarik secara 
visual. Media tersebut sangat valid, praktis dan layak dapat digunakan sebagai media pembelajaran (Setyaningsih 
et al., 2019). Modul terintegrasi potensi lokal pada materi ekosistem, yang mana ekosistem pasang surut 
merupakan potensi daerah yang dimiliki oleh wilayah pesisir Gunung Kidul. Modul berbasis potensi daerah 
mampu meningkatkan pemahaman konsep dengan nilai sebesar 54,59 dengan kategori cukup. Selain itu dengan 
mengintegrasikan potensi daerah pada pembelajaran mampu meningkatkan kesadaran peserta didik dalam 
menjaga kekayaan sumber daya lokal dan membiasakan peserta didik untuk peduli terhadap lingkugannya 
(Dwiastuti, 2016). Bahan ajar yang diintegrasikan yaitu modul inkuiri terbimbing berbasis potensi dan kearifan 
lokal dengan tema keanekaragam tumbuhan ekosistem dan perubahan lingkungan. Potensi dan kearifan lokal 
yang diintegrasikan pada modul yakni potensi dan kearifan lokal masyarakat TAHURA WAR di kabupaten 
Pesawaran, Lampung. Modul ini dapat digunakan sebagai pembelajaran interaktif karena peserta didik 
memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan dengan lingkungan yang ada disekitarnya. Modul yang 
dikembangkan juga sangat layak dan praktis untuk digunakan (Jayanti et al., 2020). Modul pembelajaran 
terintegrasi kearifan lokal pada materi ekosistem yang mengangkat potensi daerah di Maluku. Bahan ajar berbasis 
kearifan lokal Maluku mampu meningkatkan aspek kognitif siswa terhadap materi yang dipelajari serta sangat 
valid, layak juga sangat praktis untuk digunakan pada pembelajaran (Masihu & Augustyn, 2021). E-Modul 
biologi terintegrasi potensi lokal pada materi tumbuhan yang di desain dengan Microsoft word 2010 serta dibuat 
dalam format flipbook menggunakan situs web fliphtml 15. E-modul yang dibuat dengan potensi daerah wilayah 
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Parengan untuk meningkatkan pemahaman tentang kondisi lingkungan dan mudah mehami konsep materi 
yang diajarkan serta e-modul terbukti sangat valid untuk digunakan (Aprilia & Wulandari, 2022). Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan yakni silabus serta RPP pada materi interaksi mahkluk hidup dan 
lingkungannya. Pembelajaran IPA terintegrasi potensi lokal mampu meningkatkan hasil belajar pengetahuan 
dengan nilai N-Gain 0,64 pada kriteria sedang dan pembelajarannya sesuai dengan konteks yang ada lingkungan. 
Integrasi kearifan lokal pada pembelajaran IPA menjadikan pembelajaran IPA lebih autentik serta bermakna 
bagi peserta didik. Perangkat pembelajaran yang dirancang valid juga layak digunakan pada pembelajaran 
(Khaerani et al., 2020). Potensi lokal diintegrasikan dengan pembelajaran biologi dengan potensi daerah yang 
diambil berupa bahan baku pewarna kain tenun ikat. Perangkat pembelajaran meliputi silabus, RPP, serta 
instrument penilaian yang sangat layak untuk digunakan (Utami et al., 2018) . Potensi lokal diintegrasikan 
dengan bahan ajar pada materi mengenai jenis-jenis ikan. Bahan ajar terintegrasi potensi lokal ini dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan nilai N-Gain 0,75 pada kriteria tinggi (Destiara, 2020). Potensi 
lokal dapat diintegrasikan dengan bahan ajar yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta sikap 
peduli terhadap lingkungannya (Rahmi et al., 2023). Selain itu juga potensi lokal diintegrasikan dengan 
ensiklopedia pada materi plantae mata pelajaran biologi. Ensiklopedia dibuat dalam bentuk media cetak dan 
media elektronik (Pdf) dengan tujuan agar bisa diakses oleh semua kalangan dan daerah. Ensiklopedia berbasis 
potensi lokal ini valid dan sangat layak digunakan (Wulandari et al., 2023).  

Dampak Implementasi Potensi Lokal dalam Pembelajaran IPA 

Potensi lokal dalam pembelajaran IPA dapat diimplementasikan pada berbagai cara melalui media 
pembelajaran, e-learning, ensiklopedia, perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, instrumen penilaian, 
LKPD, LKS, modul pembelajaran, e-modul dan bahan ajar. Implementasi potensi lokal dalam pembelajaran IPA 
memberikan berbagai dampak terhadap penelitian yang telah dilakukan. Pada penelitian Rahmi et al., (2023) 
salah satu dampak positif implementasi potensi lokal pada pembelajaran IPA yakni mampu melatih keterampilan 
berpikir kritis, terutama pada lima indikator yaitu merumuskan masalah, memberikan argumentasi mendeduksi, 
menginduksi, memutuskan serta melaksanakan. Pembelajaran IPA terintegrasi potensi daerah mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik karena memperoleh pengalaman dan informasi secara 
langsung sehingga akan meningkatkan pemahaman dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Selain itu 
mampu menciptakan kesadaran terhadap lingkungan serta mampu membiasakan sikap peduli lingkungan pada 
peserta didik karena dihubungkan dalam pembelajaran kontekstual yang mengaitkan contoh dengan nilai positif 
yang dikandungnya yang mampu menumbuhkan sikap peduli lingkungan. Oleh karena itu, pembelajaran IPA 
yang dirancang dengan menghubungkan pembelajaran kontekstual yang mengaitkan dengan potensi daerah 
mampu meningkatkan sikap peduli dan kesadaran terhadap lingkungan serta mampu melatih kemampuan 
berpikir kritis.  

Potensi lokal juga dapat diintegrasikan dengan ensiklopedia. Ensiklopedia tumbuhan berbasis potensi 
lokal pada materi kingdom plantae memuat materi tentang kingdom plantae serta menyajikan informasi menarik 
yang berkaitan dengan plantae yang disajikan dengan gambar secara terstuktur serta menarik. Ensiklopedia 
plantae disajikan dengan menarik sehingga mampu meningkatkan motivasi siswa, juga menjadikan suasana 
pembelajaran yang menarik, dan mampu mendorong peserta didik agar terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dan memfasilitasi siswa agar belajar secara mandiri (Wulandari et al., 2023). Selain itu potensi 
lokal dapat diintegrasikan dengan e-learning pada kearifan lokal Bali berbasis learning and innovation skill atau 4C 
keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir krearif dan inovatif, keterampilan komunikasi serta 
keterampilan kolaborasi. Learning and innovation skill akan dikembangkan pada peserta didik melalui sintak tri 
karya parisudha diantaranya manacika, kayika dan wacika. Kegiatan manacika memaparkan konsep dan 
menantang peserta didik untuk berpikir kritis terhadap permasalahan dunia nyata yang ada di lingkungan yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari. Tahapan kayika peserta didik diajak melakukan praktikum mengenai 
materi yang dipelajari dan tentunya menekankan mengembangkan kreatif siswa. Serta proses kayika diharapkan 
dapat menghasilkan produk atau hasil yang dapat dipresentasikan dan didiskusikan dalam tahapan wacika pada 
pembelajaran forum diskusi yang disediakan melalui media tertentu. Dengan sintak pembelajaran tersebut 
sangat baik untuk diimplementasikan pada anak remaja khususnya SMP karena dapat meningkatkan learning 
and innovation skill (Indrawan & Mahendra, 2021). Penyajian konsep materi yang mengintegrasikan kearifan 
lokal Bali dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang kontekstual bagi siswa.  
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Berdasarkan penelitian Putra et al., (2020) potensi lokal dapat diintegrasikan dengan media monopoly game 
dalam pembelajaran sains berbasis kearifan lokal. Integrasi media monopoly game mampu menciptakan peserta 
didik dapat belajar lebih aktif, mengerjakan soal dengan penuh semangat, menarik perhatian peserta didik serta 
mudah memahami materi karena di dalamnya disertai gambar untuk mengilustrasikan konsep dan materi 
penyesuaian diri mahkluk hidup dan lingkungannya. Selain itu media monopoly game terbuat dari bahan yang 
aman yang memadukan papan dan kertas foto, tidak mudah rusak serta media ini dapat digunakan untuk materi 
yang lain. Pada bentuk media lainnya yaitu media booklet terintegrasi potensi lokal Kalimantan Barat mengenai 
materi keanekaragaman hayati terdiri dari gen, jenis dan ekositem. Media yang dikembangkan dilengkapi dengan 
penjelasan singkat dan terstuktur serta memiliki gambar untuk membantu peserta didik dalam memhami konsep 
dan permasalahan serta belajar secara mandiri, menjadi lebih aktif dan mempunyai minat terhadap 
pembelajaran. Booklet ini tersedia dalam berbagai warna sehingga tampilannya menarik dan ukurannya kecil 
memudahkan untuk dibawa (Setyaningsih et al., 2019). Oleh karena itu, potensi lokal yang diintegrasikan pada 
pembelajaran mampu menciptakan pembelajaran lebih aktif, mandiri, meningkatkan minat serta menarik 
perhatian peserta didik karena penyajian media yang dikembangkan dilengkapi dengan gambar yang akan akan 
memudahkan untuk memahami konsep. 

Penggunaan e-modul biologi teintegrasi potensi lokal daerah Kerinci dengan tema plantae dan animalia. 
Penyajian materi menggunakan bahasa yang mudah dimengerti juga disertai gambar serta menggunakan huruf 
dan warna yang serasi agar menarik perhatian peserta didik. Penyajian E-modul meliputi flora dan fauna Kerinci 
sehingga mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik serta memuat tingkat penguasaan materi sehingga 
siswa dapat mengetahui kemampuannya dalam menguasai materi. E-modul yang dirancang pada bagian akhir 
terdapat soal-soal latihan dan kunci jawaban serta evaluasi jawaban. Hal ini membantu peserta didik untuk 
memperoleh hasil pembelajaran yang sudah dilaksanakan juga dapat melatihkan kemampuan berpikir berpikir 
kritis dalam mempelajari potensi lokal sehingga berpengaruh pada peningkatan hasil belajar (Pratama et al., 
2018). Kemudian penggunaan e-modul biologi berbasis wilayah Parengan dapat membuat siswa lebih paham 
akan kondisi lingkungannya dan dapat meningkatkan pemahaman konsep. E-modul dibuat menyertakan gambar 
tumbuhan lokal dan background yang digunakan warna dasar hijau sesuai dengan materi kingdom plantae atau 
tumbuhan serta informasi mengenai potensi daerah ditambahkan agar siswa memahami contoh jenis tumbuhan 
yang digunakan yakni potensi lokal daerahnya sehingga dengan menggunakan potensi daerah dapat membuat 
siswa berwawasan dengan lingkungannya. Pembelajaran yang terintegrasi dengan lingkungannya membuat siswa 
lebih peka dan lebih peduli akan lingkungannya (Aprilia & Wulandari, 2022). Penerapan e-modul berbasis 
potensi daerah pada pembelajaran mampu membuat peserta didik memahami konsep materi, lebih paham akan 
kondisi lingkungannya yang nantinya akan membuat peserta didik lebih peka dan lebih peduli terhadap 
lingkungannya serta dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang nantinya akan meningkatkan hasil 
belajar.  

Implementasi potensi lokal dapat diintegrasikan dengan perangkat pembelajaran seperti RPP dan LKPD 
berbasis potensi lokal Jepara. RPP terintegrasi potensi lokal dalam membuat gerabah serta mebel Jepara 
memperoleh persentase persetujuan lebih besar dari 75% dengan kategori baik. Dengan menggunakan LKPD 
dan kunjungan potensi lokal dalam pembuatan gerabah sebagai proses pembelajaran IPA yang membuat siswa 
mendapatkan pengalaman langsung dalam belajar. Pelibatan potensi lokal memberikan pengalaman berbeda 
untuk siswa, juga menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna serta memberikan pengalaman 
yang mendalam karena siswa lebih aktif dan kreatif dalam mendapatkan informasi secara langsung dari pengrajin 
maka pembelajaran akan bermakna dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Anisa, 2017). 
Perangkat pembelajaran biologi diintegrasikan dengan potensi daerah pada tema ekosistem mengenai komponen 
dan pola interaksi dalam ekosistem. Dengan potensi daerah siswa dapat diajak untuk mengamati ekosistem di 
dalam dan diluar lingkungan sekolah serta mengindentifikasi komponen ekosistem pada akhirnya mampu 
meningkatkan hasil belajar. Selain itu dengan pendidikan yang diintegrasikan pada pembelajaran biologi maka 
peserta didik dapat mengetahui, memahami, dan mengimplementasikan literasi ekologi sebagai landasan dalam 
segala tindakan terhadap alam (Kahar & Fadhilah, 2019). Perangkat pembelajaran terintegrasi potensi lokal 
dadiah dapat melatihkan keterampilan proses sains karena pembelajaran dikembangkan dengan bantuan LKS 
yang mana pembelajaran dilaksanakan melalui metode praktikum. Dalam pembuatan dadiah siswa akan belajar 
tentang bahan yang digunakan untuk membuat dadiah yaitu (susu dan bambu), proses pembuatannnya 
melibatkan mikroorganisme untuk proses fermentasi dan manfaat bagi Kesehatan. Hal-hal tersebut 
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dimaksudkan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran terkait dengan konsep, prinsip, dan peranan 
bioteknologi sederhana untuk melatihkan keterampilan proses sains serta mampu memperkenalkan juga 
melestarikan dadiah sebagai makanan khas Minangkabau. Melalui kegiatan praktikum dan data-data yang 
diperoleh dalam aktivitas praktikum akan melatihkan peserta didik untuk meningkatkan keterampilan proses 
sains seperti observasi, klasifikasi, berkomunikasi, menafsirkan serta indikator lain dari keterampilan proses sains 
(Sriyati et al., 2021). Penggunaan perangkat pembelajaran dengan bantuan LKPD dan LKS berbasis potensi lokal 
dapat melatihkan keterampilan proses sains siswa karena pembelajaran dilakukan dengan kegiatan praktikum 
dan menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dimana siswa memperoleh informasi secara langsung sehingga 
siswa aktif dalam belajar yang pada nantinya akan meningkatkan keterampilan berpikir kritis.  

Perangkat pembelajaran IPA terintegrasi kearifan lokal berupa silabus dan RPP pada materi pokok 
bahasan interaksi antara mahkluk hidup dengan lingkungannya mampu meningkatkan pemahaman 
pengetahuan peserta didik karena pada pembelajaran guru menggunakan metode diskusi yang mengintegrasikan 
tradisi lokal yang sudah dipahami oleh peserta didik sehingga pembelajarannya sesuai dengan keadan yang ada 
dilingkungannya. Dengan kegiatan diskusi meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa (Khaerani et al., 2020; 
Mayani et al., 2023). Potensi lokal diintegrasikan dengan perangkat pembelajaran biologi diantaranya silabus, 
RPP, modul dan instrumen penilaian. Komponen silabus yang dikembangkan memenuhi komponen silabus 
yang baik menurut Depdiknas yakni standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, kegiatan belajar, alokasi 
waktu, penilaian dan sumber belajar. Komponen RPP yang dibuat memenuhi komponen RPP yang baik oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) yakni identitas mata pelajaran, satuan pendidikan, kelas /semester, 
topik/tema, dan alokasi waktu. Dengan modul terintegrasi potensi lokal bahan baku pewarna kain tenun ikat 
siswa mampu mengetahui pemahaman materi yang telah dipelajari di setiap satuan modul, sehingga jika sudah 
memahami maka siswa bisa melanjutkan pada satuan modul selanjutnya (Utami et al., 2018). Oleh karena itu, 
perangkat pembelajaran yang terintegrasi dengan kearifan lokal mampu meningkatkan pengetahuan siswa. 

Potensi lokal dapat diintegrasikan dengan modul pembelajaran salah satunya yaitu modul mind mapping 
berbasis potensi lokal terintegrasi SETS (Science, Envirotment, Technology and Society). Adapun materi yang diambil 
mengenai materi pemisahan campuran. Modul ini menyisipkan potensi daerah mengenai pemanfaatan dan 
pengolahan tebu misalnya ampas dan daun tebu, tetas serta blotong. Adapun perilaku yang dibangun melalui 
modul ini yaitu sikap peduli terhadap lingkungan (Ariyanto et al., 2016; Ulum & Fauzi, 2023). Modul IPA 
berbasis etnosains dengan topik klasifikasi materi dan perubahannya mampu melatihkan kemampuan berpikir 
kritis karena dalam modul terdapat beberapa kelebihan yang dapat menjadikan peserta didik lebih bertanggung 
jawab serta mampu meningkatkan kegiatan belajar dengan maksimal sesuai kemajuan belajar dan keterampilan 
yang diperoleh selama belajar (Fitriani, 2017; Ni’mah & Noor, 2023). Modul pembelajaran IPA terintegrasi 
etnosains pada tema interaksi mahkluk hidup dan lingkungannya disisipkan nilai-nilai etnosains untuk 
menanamkan jiwa konservasi siswa (Sari et al., 2020). Selain itu juga modul pembelajaran IPA berbasis etnosains 
dengan tema pemanasan global dapat melatihkan kemampuan literasi sains peserta didik karena modul disusun 
dengan sistematis dan menggunakan bahasa yang dapat dimengerti sesuai dengan tingkatan kognitif serta usia 
siswa pemahaman sehingga dalam penggunaannya modul bisa digunakan peserta didik untuk bahan ajar mandiri 
tanpa seorang guru (Lubis et al., 2021). Modul IPA terintegrasi potensi lokal materi perubahan benda. Penyajian 
modul yang sesuai dengan materi dan dilengkapi gambar sehingga menarik. Modul yang dikembangkan terdapat 
keunggulan yaitu menghubungkan materi baru dengan konsep potensi daerah dengan konteks lingkungan dan 
teknologi yang telah ada sehingga mampu meningkatkan hasil belajar secara maksimal serta peserta didik tidak 
hanya memahami konsep teoritis saja akan tetapi aplikasi konsep yang ada di kehidupan sehari-hari secara 
nyata(Pamungkas et al., 2017). Pengembangan modul IPA dikaitkan antara materi suhu dan pemuaian berbasis 
potensi daerah dengan kerajinan logam sayangan. Materi yang disajikan dihubungkan dengan potensi daerah 
yang ada di lingkungan sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik (Yulicahyani et al., 2017). 
Penerapan modul pembelajaran yang diintegrasikan dengan potensi daerah dapat menumbuhkan sikap peduli 
lingkungan, meningkatkan kemampuan literasi sains dan dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa. Selain itu 
juga penyajian materi dengan konsep potensi daerah memiliki peran penting untuk meningkatkan pengetahuan 
siswa.  

Modul terintegrasi potensi daerah dengan tema ekosistem memperkenalkan potensi lokal wilayah 
Gunung Kidul mengenai ekosistem karst serta Pantai untuk membantu siswa dalam memahami konsep 
pembelajaran. Materi dalam modul dijelaskan secara detail dan jelas mencakup hasil penelitian relevan yang 
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dipublikasikan serta kegiatan dalam modul memvisualisasikan potensi daerah. Selain itu juga menampilkan 
ilustrasi gambar yang berkaitan potensi daerah Gunung Kidul dengan tujuan agar menarik dan memotivasi siswa 
untuk mempelajari modul ini. Penyajian modul dilengkapi dengan materi dan gambar untuk menggambarkan 
kekayaan ekosistem di lingkungan dan akibat jika terdapat salah satu komponen yang hilang mampu 
menumbuhkan kesadaran dalam menjaga lingkungan serta mendorong peserta didik untuk peduli dengan 
lingkugannya. Modul berbasis potensi lokal memiliki keunggulan diantaranya berhubungan dengan konteks 
yang ada dilingkungan tentang ekosistem dengan mengaitkan contoh yang ada dilingkungan sehingga 
menambah pemahaman konsep materi mengenai ekosistem (Dwiastuti, 2016). Modul inkuiri terbimbing 
teintegrasi potensi dan kearifan lokal Tahura War dengan tema keanekaragam tumbuhan, ekosistem serta 
perubahan lingkungan. Modul yang dikembangkan dapat digunakan sebagai pembelajaran interaktif karena 
peserta didik memperoleh sesuatu yang pernah dialami oleh siswa yang berhubungan dengan lingkungan yang 
akan melatihkan keterampilan proses sains serta dilengkapi evaluasi pembelajaran untuk mengetahui 
perkembangan kemampuan berpikir kritis. Dengan adanya alat evaluasi pembelajaran siswa mendapatkan 
pengalaman dan melatihkan peserta didik dalam meningkatkan kemampuan abad 21 (Jayanti et al., 2020). 
Dengan demikian, modul berbasis potensi lokal ini dapat meningkatkan pemahaman siswa karena penyajian 
materi dalam modul yang kontekstual dengan mencantumkam contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari juga 
dilengkapi oleh gambar yang dapat menarik perhatian siswa dan dapat dijadikan pembelajaran interaktif yang 
akan melatih keterampilan proses sains.  

Potensi lokal dapat dimasukkan ke dalam bahan ajar. Penggunaan bahan ajar berbasis potensi lokal pada 
mata kuliah bioteknologi dapat meningkatkan kesadaran lingkungan. Selain itu dengan memanfaatkan potensi 
daerah sebagai sumber belajar bioteknologi mampu meningkatkan pemahamaman mahasiswa dan pembelajaran 
lebih bermakna karena lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. Dengan mengintegrasikan konsep materi 
dengan permasalahan yang ada dilingkungan sekitar akan melatihkan sikap peduli lingkungan, kemampuan 
dalam menghadapi masalah dan menjadi lebih kritis (Nurhidayati, 2017). Pengembangan bahan ajar biologi 
kontekstual pada topik keanekaragaman hayati berbasis potensi daerah Kuala Langsa. Bahan ajar ini diarancang 
dan dikembangkan dengan metode ilmiah dan dilengkapi dengan gambar agar dapat menarik perhatian siswa 
serta mampu meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik dalam memahami materi tumbuhan dan hewan dengan 
konkret, yang mana peserta didik mampu mengaitkan antara konsep dan keadaan di lingkungan sekitar yang 
nantinya akan membantu peserta didik dalam mengatasi permasalahan. (Sukirno et al., 2020). Bahan ajar 
terintegrasi kearifan lokal Maluku pada materi ekosistem mampu memperluas wawasan siswa dalam mempelajari 
materi serta mampu meningkatkan pengetahuan siswa. Selain itu melalui sumber belajar potensi lokal ekosistem 
siswa dapat mengenal lingkungannya serta dapat meningkatkan pemahaman konsep secara langsung (Masihu & 
Augustyn, 2021). Potensi lokal diintegrasikan dengan bahan ajar pada materi pisces mengenai jenis-jenis ikan. 
Potensi daerah dimanfaatkan sebagai sumber belajar untuk mendorong peserta didik agar dapat tertarik 
mempelajari materi yang pada akhirnya akan menumbuhkan kesadaran untuk mengelola alam serta mampu 
mengatasi permasalahan yang ada di alam (Destiara, 2020). Bahan ajar terintegrasi kearifan lokal yang 
dikembangkan mengenai etnobotani tumbuhan obat masyarakat di kelurahan Formadiahi terdapat 20 spesies 
tanaman obat yang dimanfaatkan. Bahan ajar ini dikembangkan karena banyak mahasiswa yang belum 
mengetahui kearifan lokal di kelurahan ini dikarenakan tidak diperoleh melalui tulisan, dengan adanya bahan 
ajar ini dapat digunakan dalam kegiatan praktek pada mata kuliah etnobotani (Hidayat et al., 2023). Oleh karena 
itu, potensi lokal yang diintegrasikan pada bahan ajar dengan mengaitkan materi dan masalah yang ada 
dilingkungan mampu meningkatkan pengetahuan atau pemahaman siswa karena pembelajaran lebih bermakna 
serta dapat dijadikan sebagai sumber belajar.  

SIMPULAN  

Hasil literature review pada 25 artikel menunjukkan bahwa implementasi potensi lokal pada pembelajaran 
IPA terdiri dari berbagai bentuk yakni media pembelajaran, e-learning, ensiklopedia, perangkat pembelajaran 
seperti silabus, RPP, instrumen penilaian, LKPD, LKS, e-modul, modul pembelajaran dan bahan ajar. 
Implementasi potensi lokal pada pembelajaran IPA memberikan dampak yang baik yaitu mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa serta keterampilan-keterampilan siswa diantaranya berpikir kritis, keterampilan proses sains 
dan sikap peduli lingkungan. 
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